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BAB 6 

KESIMPULAN 

6.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan mengenai 

pembuatan model penjadwalan distribusi dengan metode simpleks linear 

progamming  pada sistem distribusi PT. Lia Mitra Usaha dapat disimpulkan bahwa:  

a. Pada model penjadwalan dari pabrik ke depo selama 1 bulan diperoleh 

pengiriman paling optimal yaitu pabrik Pandaan melakukan seluruh pengiriman 

berdasarkan demand yang ada pada depo Madiun sebesar 86400 pcs, 

kemudian pabrik Kebon Candi melakukan seluruh pengiriman berdasarkan 

demand yang ada pada depo Ponorogo sebesar 37980 pcs, dan pabrik Klaten 

melakukan pengiriman berdasarkan demand yang ada pada depo Ngawi 

sebesar 37980 pcs serta melakukan pengiriman berdasarkan demand yang ada 

pada depo Pacitan sebesar 21600 pcs. Maka diperoleh minimal total biaya yang 

dikeluarkan perusahaan pada model penjadwalan dari pabrik ke depo sebesar 

Rp.652.990.926,00.   

b. Pada model penjadwalan dari pabrik ke star outlet dan dari depo ke star outlet 

selama 1 bulan diperoleh pengiriman paling optimal yaitu 1 kali pengiriman dari 

pabrik ke star outlet dan 3 kali pengiriman dari depo ke star outlet, dengan 

catatan kapasitas produk akhir yang ada di gudang depo mencukupi segmen 

pengiriman dari depo ke seller. Perinciannya yaitu pabrik Pandaan melakukan 

pengiriman ke star outlet yang ada di Ponorogo sebanyak 6708 pcs, pabrik 

Kebon Candi melakukan pengiriman ke star outlet yang ada di Madiun 

sebanyak 6336 pcs serta melakukan pengiriman ke star outlet yang ada di 

Ngawi sebanyak 2160 pcs, dan pabrik Klaten melakukan pengiriman ke star 

outlet yang ada di Ponorogo sebanyak 2784 pcs serta melakukan pengiriman 

ke star outlet yang ada di Pacitan sebanyak 4176 pcs. Kemudian depo Madiun 

melakukan pengiriman ke star outlet yang berada di Madiun dan sekitarnya 

sebanyak 16056 pcs, depo Ngawi melakukan pengiriman ke star outlet yang 

berada di Ngawi sebanyak 6480 pcs, depo Ponorogo melakukan pengiriman ke 

star outlet yang berada di Ponorogo sebanyak 25704 pcs, depo Pacitan 

melakukan pengiriman ke star outlet yang berada di Pacitan sebanyak 12528 
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pcs. Maka diperoleh minimal total biaya yang dikeluarkan perusahaan pada 

model penjadwalan dari segmen star outlet sebesar Rp.175.839.862,20.   

c. Pada model penjadwalan dari depo ke seller selama 1 bulan diperoleh 

pengiriman paling optimal yaitu depo Madiun melakukan pengiriman ke seller 

yang berada di Madiun dan sekitarnya sebanyak 11020 pcs, kemudian depo 

Ngawi melakukan pengiriman ke seller yang berada di Ngawi dan sekitarnya 

sebanyak 7700 pcs, kemudian depo Ponorogo melakukan pengiriman ke seller 

yang berada di Ponorogo dan sekitarnya sebanyak 9900 pcs, dan depo Pacitan 

melakukan pengiriman ke seller yang berada di Pacitan dan sekitarnya sebesar 

5120 pcs. Maka diperoleh minimal total biaya yang dikeluarkan perusahaan 

pada model penjadwalan dari depo ke so sebesar Rp.105.784.108,00.   

d. Jadi minimal total keseluruhan biaya distribusi yang dikeluarkan PT. Lia Mitra 

Usaha dengan jadwal pengiriman yang sudah optimal pada masing-masing 

segmen sebesar Rp. 934.644.896,20. 

6.2.  Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan dalam menentukan penjadwalan dari 

berbagai macam segmen yang ada, perusahaan dapat mengikuti langkah-langkah 

yang telah dibuat dalam penelitian ini dan mengembangkan model yang ada 

sehingga dapat diimplementasikan pada sistem distribusi perusahaan. Hal ini 

mungkin dapat menjadi usulan dan saran semoga dapat berguna bagi perusahaan 

dalam mengembangkan sistem distribusi dan juga kepada pembaca. Adapun 

saran-saran lainnya sebagai berikut: 

a. Solver dapat dijadikan alternatif bagi perusahaan dalam memodelkan masalah 

penjadwalan untuk meminimasi biaya ataupun masalah lain yang berupa 

permasalahan program linear dengan metode simpleks linear progamming. 

b. Perusahaan perlu mempertimbangkan lagi beberapa penjadwalan yang ada 

pada sistem yang sekarang dengan melihat pada model penjadwalan yang 

telah dibuat karena dari beberapa daerah tujuan pengiriman yang ada ternyata 

masih ada titik pengiriman yang lebih optimal yang ditemukan. 

c. Adapun beberapa alternatif pengiriman AMDK pada segmen star outlet dapat 

dijadikan pertimbangan atau acuan perusahaan untuk mengambil keputusan 

sesuai dengan fluktuatifnya demand yang ada ketika pergantian musim. 
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LAMPIRAN 

 

 

 

Lampiran 1. Tabel Jarak Pabrik-Star Outlet 

 

 

 

Lampiran 2. Tabel Jarak Depo-Star Outlet 

 

 

 

Lampiran 3. Tabel Jarak Depo-Seller 

 

 

 

Lampiran 4. Tabel Biaya Transportasi Pabrik-Star Outlet 

 

 

 

 

Lampiran 5. Tabel Biaya Transportasi Depo-Star Outlet 

 

 

 

 

Lampiran 6. Tabel Biaya Transportasi Depo-Seller 

Hakekat alami (Desa Bantengan)Pak Joko JL.Panjaitan Depan BPJSHeri Jiwan samping IndomaretToko PetraJl. Raya Notopuro RT 15 RW  (Toko Alpha)Anisa Jalan Raya Pelem MagetanJl.Raden Fatah (Toko Anita)Dua SaudaraDesa NgudukMerbabu Jaya. JL Merbabu no 13Sidodadi Jaya, Ir Juanda no 65UD Toyo SUHAT no 56Urigas Jl. Raya Keniten 107 (arah ke Pasar PON)Surya mart babadanJamu BintangHermawan (Gudang CocaCola Nguntoronadi)Hermanto Jl. Yosudarso Pacitan no 18

Madiun 23.5 17.5 3.6 12.4 70.9 22 57.6 33.4 67.4 70.4 69.2 65.4 64.8 224 184.4 202

Ngawi 82.2 77.4 63.4 36 69 45 10.4 47.8 120.4 127.4 121.4 116.4 112.8 276 220 254

Ponorgo 77 65.2 70.2 36.3 131.6 82.6 118.2 94 14.4 19.7 15.1 11 20.8 161.4 131.2 140.4

Pacitan 220 208 220 107 274 246 274 238 157.4 159.6 155.8 162.2 163.6 0.2 125.2 21.5

Daerah 

Supply 

Jarak (km) Depo-SO
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Lampiran 7. Tabel Rancangan Model Pabrik-SO 1 

 

 

 

Lampiran 8. Tabel Model Pabrik-SO 1 

 

 

 

Lampiran 9. Tabel Revisi Output Model Pabrik-SO 1 

 

 

 

Lampiran 10. Tabel Rancangan Model Pabrik-SO 2 

 

 

 

Lampiran 11. Tabel Model Pabrik-SO 2 

 

 

 

Lampiran 12. Tabel Revisi Output Model Pabrik-SO 2 
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Lampiran 13. Tabel Rancangan Model Pabrik-SO 3 

 

 

 

Lampiran 14. Tabel Model Pabrik-SO 3 

 

 

 

Lampiran 15. Tabel Revisi Output Pabrik-SO 3 

 

 

 

Lampiran 16. Tabel Rancangan Model Depo-SO 3 

 

 

 

Lampiran 17. Tabel Model Depo-SO 3 

 

 

 

Lampiran 18. Output Model Depo-SO 3 
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Lampiran 19. Tabel Rancangan Model Depo-SO 2 

 

 

 

Lampiran 20. Tabel Model Depo-SO 2 

 

 

 

Lampiran 21. Output Model Depo-SO 2 

 

 

 

Lampiran 22. Tabel Rancangan Model Depo-SO 1 

 

 

 

Lampiran 23. Tabel Model Depo-SO 1 

 

 

 

Lampiran 24. Output Model Depo-SO 1 

 

 

 

Hakekat alami (Desa Bantengan)Pak Joko JL.Panjaitan Depan BPJSHeri Jiwan samping Indomaret Toko Petra Jl. Raya Notopuro RT 15 RW  (Toko Alpha)Anisa Jalan Raya Pelem MagetanJl.Raden Fatah (Toko Anita)Dua SaudaraDesa NgudukMerbabu Jaya. JL Merbabu no 13Sidodadi Jaya, Ir Juanda no 65UD Toyo SUHAT no 56Urigas Jl. Raya Keniten 107 (arah ke Pasar PON)Surya mart babadanJamu Bintang Hermawan (Gudang CocaCola Nguntoronadi)Hermanto Jl. Yosudarso Pacitan no 18

Madiun 820.00Rp                          760.00Rp                             620.00Rp                                    720.00Rp                                                1,300.00Rp                                               820.00Rp                    1,132.80Rp                 908.95Rp                      1,223.45Rp                  1,251.20Rp                     1,240.10Rp   1,204.95Rp   1,199.40Rp     2,672.00Rp     2,305.70Rp      2,468.50Rp    5580

Ngawi 1,360.35Rp                       1,315.95Rp                          1,186.45Rp                                933.00Rp                                                1,238.25Rp                                               1,016.25Rp                 700.00Rp                     1,060.00Rp                   1,713.70Rp                  1,778.45Rp                     1,722.95Rp   1,676.70Rp   1,643.40Rp     3,153.00Rp     2,635.00Rp      2,949.50Rp    2160

Ponorgo 1,312.25Rp                       1,203.10Rp                          1,249.35Rp                                935.78Rp                                                1,817.30Rp                                               1,364.05Rp                 1,693.35Rp                 1,469.50Rp                   740.00Rp                      780.00Rp                        740.00Rp      700.00Rp      800.00Rp        2,092.95Rp     1,813.60Rp      1,898.70Rp    8232

Pacitan 2,635.00Rp                       2,524.00Rp                          2,635.00Rp                                1,589.75Rp                                             3,134.50Rp                                               2,875.50Rp                 3,134.50Rp                 2,801.50Rp                   2,055.95Rp                  2,076.30Rp                     2,041.15Rp   2,100.35Rp   2,113.30Rp     600.00Rp        1,840.00Rp      800.00Rp       4176

Demand 1140 1140 720 720 720 1140 1440 720 3672 1140 1140 1140 1140 1392 1392 1392 20148

Daerah Supply 

(From To)

Biaya Transportasi
Kapasitas
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Lampiran 25. Tabel Rancangan Model Depo-Seller 

 

 

 

Lampiran 26. Tabel Model Depo-Seller 

 

 

 

Lampiran 27. Tabel Revisi Output Model Depo-Seller 

 

 

 

 

 

 


